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Article Info: Abstrak. Ikan asing yang berada pada perairan yang bukan habitatnya bisa
. . memberikan dampak yang besar terhadap keseimbangan ekosistem. Salah
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Published : 27/10/2023 berbahaya bagi ekosistem perairan. Penelitian ini bertujuan untuk

mengkaji dampak negatif dari spesies Amphilophus citrinellus di Waduk

Sanguling, Kabupaten Bandung Barat. Kajian ini menggunakan metode

Kata Kunci: desk study dan pengamatan atau observasi secara langsung di lapangan.
jurnal, template, abstrak Pengambilan data dengan metode studi literatur dan wawancara. Adanya
N ’ ’ temuan spesies ikan asing red devil dengan nama latin Amphilophus
penulisan, makalah citrinellus di Waduk Sanguling memberikan informasi terkait dampak

Amphilophus citrinellus, ikan negatif ikan asing yang bersifat invasif. Informasi ini bisa dijadikan sebagai
asing, ikan red devil, Waduk landasan untuk menyusun regulasi yang fokus dan terarah terhadap
Sanguling spesies invasif, serta peningkatan peran aktif beberapa sektor seperti

penelitian, dan pengembangan mitigasi dampak yang ditimbulkan dari
spesies invasif agar ekosistem Waduk Sanguling tetap terjaga.

Keywords:
Amp hilophus citrinellus, Abstract. Foreign fish in waters that are not their habitat can have a major
foreign fish, red devil fish impact on the balance of the ecosystem. One of the foreign fish living in
2 ) . ? Indonesian waters is the red devil foreign fish. The presence of red devil
Sanguling Reservoir. foreign fish (Amphilophus citrinellus) in Indonesian waters reduces
biodiversity and is harmful to aquatic ecosystems. This study aimed to assess
.. . the negative impact of Amphilophus citrinellus in the Sanguling Reservoir,
This is an open access article West Bandung Regency. This study used the desk study method and direct
under CC-BY-SA 4.0 license. observations in the field. Data were collected using literature review and

interview methods. The finding of red devil foreign fish species with the Latin
name Amphilophus citrinellus in the Sanguling Reservoir provides information
Copyright © 2023 The Author(s) related to the negative impact of invasive foreign fish. This information can be
used as a basis for developing regulations that are focused and directed
towards invasive species, as well as to increase the active role of several
sectors, such as research, and developing mitigation of the impacts caused by
invasive species so that the Sanguling Reservoir ecosystem is maintained.

PENDAHULUAN

Amphilophus citrinellus atau ikan red devil merupakan spesies ikan yang
berasal dari Amerika Tengah (Nikaragua dan Costa Rika), yang tersebar di sekitar
danau Masaya, sungai San Juan dan danau Nikaragua. Spesies ini hidup di
perairan tropis dengan suhu 21-26 °C dan pH antara 6-8 (Umar et al., 2015).
Amphilophus citrinellus masuk dalam kategori ikan predator ganas yang bersifat
omnivor, yang umumnya memakan tumbuhan, ikan kecil, crustacea dan
moluska (Kartamihardja & Umar, 2017). Amphilophus citrinellus sangat mudah
beradaptasi dengan lingkungan baru dan berkembangbiak dengan cepat,
sehingga menjadi ancaman terhadap keanekaragaman hayati dan dapat
merubah ekosistem lokal karena sering memakan spesies ikan lokal yang lebih
kecil (Blackwell, 2013).

Amphilophus citrinellus masuk Indonesia sebagai ikan hias. Spesies ini
awalnya didatangkan dari Malaysia dan Singapura sekitar tahun 1990 kemudian
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mengintroduksi perairan Indonesia sejak 1995 di Waduk Jati Luhur dan
sekarang mulai menyebar di beberapa waduk di Indonesia (Umar et al., 2015).
Waduk Sanguling menjadi salah satu habitat dari ikan Amphilophus citrinellus
namun belum ada informasi tentang tingkat invasif ikan ini terhadap ikan
lainnya di waduk tersebut. Tujuan penelitian ini untuk mengkaji dampak negatif
dari spesies Amphilophus citrinellus di Waduk Sanguling sehingga dapat
memberikan gambaran kepada dinas terkait dalam penanggulangan spesies ini.

METODE PENELITIAN

Metode pada penelitian ini menggunakan metode desk study dari beberapa
hasil penelitian yang sudah ada, serta pengamatan lapangan oleh narasumber di
lokasi Waduk Sanguling Kabupaten Bandung Barat. Pengambilan data
dilakukan dengan studi literatur dan wawancara. Data sekunder dikumpulkan
dengan cara mengkaji beberapa referensi dari artikel yang berhubungan dengan
spesies ikan yang dikaji (Dadiono & Wijaya, 2022; Dadiono & Suryawinata, 2022).
Pencarian data dilakukan di halaman pencarian Google dengan kata kunci
Amphilophus citrinellus atau ikan red devil (Dadiono & Suryawinata, 2021;
Dadiono & Andayani, 2022). Analisis status invasi spesies Amphilophus citrinellus
dilakukan dengan analisis [IPOD (Input, Proses, Output dan Dampak) (Umar et
al., 2015).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Morfologi Amphilophus citrinellus di Waduk Sanguling

Spesies Amphilophus citrinellus (Gambar 1) yang ditangkap di lokasi Waduk
Sanguling, Kabupaten Bandung Barat (Gambar 2) ikan yang ditangkap sebanyak
6 ekor dengan ukuran antara 8-15 cm dan memiliki ciri-ciri sebagai berikut :
berwarna merah ke kuning-kuningan yang mencolok, mulut besar khas keluarga
Ceichlidae, pada sirip anal, sirip dorsal, sirip perut, sirip ekor berwarna merah
kekuningan-kuningan polos, dan pada bagian dahi terdapat benjolan kecil.
Namun, yang ditemukan Umar et. al. (2015), dibeberapa wilayah Indonesia
memiliki sedikit perbedaan morfologi, seperti spesies yang ditemukan di waduk
jatiluhur memiliki corak warna orange yang lebih pudar, sedangkan spesies yang
ditemukan di Danau Sentani berwarna lebih terang dengan bagian perut
berwarna keputih-putihan.

Dampak Invasi Spesies Amphilophus citrinellus di Waduk Sanguling
Adanya temuan spesies asing di suatu ekosistem perairan tawar di
Indonesia khususnya di Waduk Sanguling, Kabupaten Bandung Barat
memberikan dampak negatif bagi ikan-ikan lokal di waduk tersebut. Karena
akan berkompetisi dengan spesies lokal dalam hal ruang dan makanan. Hal
tersebut akan menganggu keseimbangan ekosistem perairan khususnya rantai
makanan. Sehingga perlu dilakukan restocking dengan spesies lokal bukan
dengan ikan asing (Marsh, 2021). Menurut Ciruna et. al. (2004), bahwa terdapat
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beberapa dampak ekologi dari adanya temuan ikan asing di perairan lokal
seperti: hilangnya ekosistem dan habitat asli ikan lokal, hilangnya
keanekaragaman hayati di perairan, menurunnya dan musnahnya spesies ikan
lokal, hilangnya pembawaan genetik karena proses kawin silang, serta
perubahan parameter kimia, fisika, biologi di perairan.

Gambar 1. Ikan Red Devil (Amphilophus citrinellus)

Gambar 2. Lokasi Penangkapan Amphilophus citrinellus di Waduk Sanguling

Kerusakan Ekosistem Waduk Sanguling
Kerusakan ekosistem Waduk Sanguling yang disebabkan oleh masuknya

ikan asing invasif mengarah pada perubahan ekosistem yang ditimbulkan seperti
berkurangnya spesies asli Waduk Sanguling seperti ikan Wader. Contoh lainnya
seperti ikan spesies Asian carp di Great Lake (Amerika) yang bersifat rakus dapat
menghabiskan komponen ekosistem di danau tersebut seperti berbagai jenis
alga, tanaman air, serangga, crustacea (U.S. Fish & Wildlife Service , 2012; Umar
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et al., 2015). Kerusakan ekosistem waduk berdampak terhadap biaya yang besar
yang harus dikeluarkan untuk menangani kerusakan akibat spesies ikan invasif
(Jardine & Sanchirico, 2018; Haubrock et al., 2021).

Penurunan Kualitas Genetik Ikan di Waduk Sanguling Melalui Kawin Silang

Invasi spesies Amphilophus citrinellus atau ikan red devil di Waduk
Sanguling menjadi ancaman keanekaragaman ikan lokal, karena dapat
menghasilkan ikan silangan (hibrida) yang tidak steril. Spesies invasive ini dapat
melakukan perkawinan silang dengan ikan introduksi lain seperti ikan jenis
tilapia lain yang telah lebih dahulu menginvasi perairan Indonesia (Dadiono,
2023; Dadiono & Pratiwi, 2023). Pendapat lain bahwa perkawinan silang antara
ikang asing dan asli atau ikan introduksi lain dapat berpotensi terjadinya
introduksi suatu gen dari gen pool ke gen pool lain, sehingga dapat melenyapkan
bentuk asli ikan lokal, menghasilkan stok ikan yang cacat serta merubah
perilaku ikan asli (Umar et al., 2015).

Perubahan Sumber Daya Ikan

Perubahan sumber daya ikan di Waduk Sanguling dapat terjadi karena
masuknya spesies asing seperti Amphilophus citrinellus, spesies asing ini akan
menyebabkan menurunnya keanekaragaman hayati di dalam perairan waduk
(Gibbs et al., 2008). Berkurang atau hilangnya spesies lokal seperti ikan wader,
beberapa jenis udang, baung, tombro, nilem dan tawes di Waduk Sanguling akan
menjadikan perairan waduk tidak seimbang, monoton dan di dominasi oleh
spesies invasif.

KESIMPULAN

Amphilophus citrinellus adalah ikan invasif yang berasal dari Amerika
Tengah. Ikan ini mudah beradaptasi di berbagai lingkungan yang beragam
sehingga dapat berkembang biak dengan cepat di lingkungan baru. Keberadaan
spesies ini di Waduk Sanguling akan memberi dampak pada terganggunya
kelangsungan hidup ikan lokal, penurunan keanekaragaman hayati di Waduk
Sanguling dan kerusakan ekosistem waduk.

Beberapa cara yang dapat ditempuh untuk mengendalikan spesies
Amphilophus citrinellus adalah dengan cara melakukan penyusunan regulasi
yang fokus dan terarah terhadap spesies invasif, peningkatan peran aktif
beberapa sektor seperti penelitian, dan pengembangan mitigasi dampak yang
ditimbulkan dari spesies invasif. Kemudian, peran aktif dinas pemerintah terkait
bersama masyarakat untuk sosialisasi terhadap bahaya dari melepaskan ikan
asing invasif di perairan umum Indonesia.
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